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ABSTRAK

Ezilfa Mahendra : Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia Untuk Entitas Mikro,
Kecil dan Menengah (EMKM) Studi Kasus Pada
Peternakan Hanif Farm.

Pembimbing : Dr. Nelvirita, S.E., M.Si., Ak.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Peternakan Hanif Farm belum
mempunyai laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membantu
Peternakan Hanif Farm dalam menyusun laporan keuangan sesuai Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi dimulai dari
membuat nama dan kode akun, membuat daftar aset tetap, menyusun neraca saldo
awal, analisis transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, serta catatan
atas laporan keuangan. Sebelum dilakukannya penelitian ini, pencatatan hanya
berupa penjualan dan pengeluaran kas saja. Setelah data diolah dan dianalisis,
diketahui laba yang dihasilkan untuk periode Mei 2024 sebesar Rp.37.105.839 dan
periode Juni 2024 sebesar Rp.8.270.639.

Laporan posisi keuangan Hanif Farm periode berakhir 30 Juni 2024
menunjukkan jumlah aset bersih entitas ini berjumlah Rp.583.463.982 tidak
termasuk tanah dan bangunan. Sehingga menurut UU No. 20 Tahun 2008 Hanif
Farm merupakan golongan Usaha Menengah berdasarkan golongan aset.

Kata Kunci : Penyusunan Laporan Keuangan, SAK Indonesia untuk
EMKM, UMKM
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di Indonesia pada saat ini banyak didukung
oleh usaha yang dikembangkan oleh masyarakat, mulai dari usaha yang
memiliki nilai kecil, menengah sampai dengan usaha besar. Usaha-usaha
yang menjadi pilihan masyarakat adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah) meliputi usaha dalam bidang jasa, dagang dan manufaktur.
Alasan UMKM menjadi banyak pilihan masyarakat adalah dikarenakan
proses pendirian yang terbilang tidak terlalu rumit. UMKM digunakan oleh
pemerintah sebagai alat perjuangan untuk membangun perekonomian

nasional dengan melibatkan sebanyak mungkin pelaku ekonomi.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 mengatur tentang Usaha Mikro
Kecil Menengah berisi tentang ketentuan-ketentuan berkaitan dengan
UMKM termasuk kriteria sampai pengembangan usaha. Isi dari UU tersebut
UMKM dijabarkan sebagai : “perusahaan kecil yang memiliki dan dikelola
oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah
kekayaan dan pendapatan tertentu”. Pasal V UU No. 20 Tahun 2008
berbunyi, “meningkatkan peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam
pembangunan  daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan rakyat dari
kemiskinan”. Selain itu, terdapat kriteria kekayaan dan pendapatan di UU
tersebut. Usaha yang tergolong dalam Usaha Mikro apabila memiliki aset

1



maksimal Rp. 50.000.000 dan omzet maksimal Rp. 300.000.000 per tahun
atau sekitar Rp.1.000.000/hari (dengan asumsi operasional aktif selama 300
hari/tahun), sementara batas omzet untuk Usaha Kecil adalah sekitar
Rp.8.300.000/hari; dan batas omzet Usaha Menengah adalah sekitar
Rp.167.000.000/hari. Kemudian pada tahun 2021 juga terdapat pembaruan
peraturan yaitu PP UMKM (Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah), peraturan ini berisi juga terkait pengelompokan dan
klasifikasi untuk UMKM. PP ini mencabut Perpres No0.98 Tahun 2014
tentang Perizinan untuk Usaha Mikro dan Kecil, Perpres No.27 Tahun 2013
tentang Pengembangan Inkubator Wirausaha, dan PP No.17 Tahun 2013
Tentang Pelaksanaan UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah.

UMKM di Indonesia dapat dikatakan memiliki peran penting dalam
perkembangan ekonomi dengan memberikan 57-60% produk domestik
bruto dan menyerap tenaga kerja hingga 97% dari jumlah tenaga kerja
nasional. Jumlah UMKM semakin meningkat dari tahun ke tahun terbukti

bahwa UMKM memiliki jumlah lebih besar dari pada perusahaan besar.

Setiap perusahaan dalam mengelola bisnis ataupun usaha tentu tidak
lepas dari pencatatan keuangan. Pelaku bisnis UMKM masih banyak yang
melakukan pencatatan manual (hanya sebatas penerimaan dan pengeluaran)
karena belum memahami manfaat laporan keuangan. Proses penyusunan

laporan keuangan pada suatu usaha memiliki beberapa keterbatasan



sehingga proses penyusunan dan pelaporan keuangan belum secara
maksimal dilakukan (Standar Akuntansi Keuangan, 2019). Banyak usaha
yang tidak bisa terus berjalan bahkan bangkrut karena tidak memiliki
pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan dengan baik sehingga
penyusunan laporan keuangan memudahkan para pengusaha untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaannya. Semakin kompleks kegiatan
operasional sebuah perusahaan maka penyusunan laporan keuangan akan
semakin penting untuk diterapkan. Hasil dari penyusunan laporan keuangan
tersebut berupa informasi yang dapat digunakan untuk menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan (Warsadi, 2017). Laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh manajemen dan pertanggung

jawaban atas penggunaan sumber daya (SAK Indonesia untuk EMKM).

Manfaat dari penyusunan laporan keuangan adalah untuk
menganalisis kinerja keuangan sebuah entitas sehingga dapat memberikan
informasi tentang kondisi keuangan sebenarnya untuk dijadikan dasar
dalam membuat keputusan ekonomi entitas itu sendiri. Masalah umum yang
sering terjadi ketika sebuah entitas atau bisnis tidak memiliki laporan
keuangan yang baik adalah sulitnya mendapatkan kredit untuk modal usaha,
pengeluaran biaya produksi ternyata jauh lebih banyak daripada pendapatan
yang dihasilkan, pengalokasian uang masuk tidak tepat sasaran, bisnis tidak
berkembang dan terlebih ketika entitas itu sendiri mengalami kepailitan atau
bangkrut. Hal tersebut dapat dihindari jika pelaku usaha konsisten dan

disiplin dalam mencatat kegiatan transaksi dan membuat laporan keuangan.



Di dalam laporan keuangan terdapat data dan informasi keuangan usaha
yang berguna untuk mengetahui kondisi perusahaan; mencegah kondisi
keuangan semakin buruk; menentukan sumber masalah keuangan,
penyebab, dan solusinya; mengatur arus kas usaha; mengontrol pengeluaran
agar tidak boros dan tepat sasaran; mengalokasikan dan menginvestasikan
uang masuk dengan cermat; menentukan skala prioritas dan potensi usaha
yang akan dikembangkan; menyusun strategi bisnis dan pengambil

keputusan (Khusnaini, 2018).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) pada
tahun 2016 yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2018 untuk membantu
UMKM Indonesia agar menjadi lebih efisien, transparan, dan akuntabel.
Pada 12 Desember 2022, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengesahkan Kerangka Standar
Pelaporan Keuangan Indonesia (KSPKI). KSPKI tersebut berlaku efektif
sejak 1 Januari 2024. KSPKI itu diantaranya mengatur tentang Pilar SAK.
Pilar SAK ini perlu diterapkan oleh entitas dalam menyusun laporan
keuangan berdasarkan SAK yang diterbitkan DSAK IAIl atau disebut

sebagai laporan keuangan bertujuan umum.

Berdasarkan pada Pilar SAK yang diatur oleh KSPKI, terdapat salah
satunya yaitu Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk EMKM (SAK
Indonesia untuk EMKM). Dengan penerapan SAK Indonesia untuk EMKM

ini diharapkan dapat membantu pengusaha UMKM dalam melakukan



pencatatan transaksi keuangan yang mulanya berdasarkan kas menjadi
pelaporan keuangan dengan berdasarkan akrual. Dengan pemberlakuan itu
diharapkan para pelaku UMKM memperoleh akses yang semakin besar
untuk memperoleh pembiayaan ataupun penambahan modal usaha dari
industri perbankan sehingga kesempatan untuk mengembangkan usahanya

juga akan semakin luas dan terbuka.

Dengan diterbitkannya SAK Indonesia untuk EMKM oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI), pelaku UMKM tidak perlu menggunakan SAK
Indonesia (dulu SAK Umum) dalam penyusunan laporan keuangan. SAK
Indonesia untuk EMKM memberikan banyak sekali kemudahan
penyusunan laporan keuangan untuk perusahaan kecil dari pada SAK
Indonesia yang memiliki ketentuan pelaporan yang sangat kompleks. Ruang
lingkup SAK Indonesia untuk EMKM adalah untuk digunakan oleh entitas
tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan
dalam Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk EP/SAK Indonesia
untuk ETAP, yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil dan
menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang

berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama dua tahun berturut-turut.

Entitas tanpa akuntabilitas publik merupakan entitas yang tidak
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum untuk pihak eksternal.
SAK Indonesia untuk EMKM ini dibuat untuk mendorong para pengusaha
di Indonesia dalam upaya mengembangkan UMKM yang lebih maju.

Berdasarkan SAK Indonesia untuk EMKM, sebuah UMKM harus membuat



tiga jenis laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan posisi keuangan

dan catatan atas laporan keuangan.

Pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, pendapatan dan beban
pada SAK Indonesia untuk EMKM masih berdasar pada Kerangka Dasar
Penyusunan Laporan Keuangan dalam SAK Indonesia yang sudah sesuai
dengan konvergensi IFRS. Entitas yang menggunakan SAK Indonesia
untuk EMKM sebagai pedoman dalam penyusunan laporan keuangan
membuat secara eksplisit dan tanpa pengecualian dalam catatan atas laporan

keuangan tentang kepatuhan terhadap SAK Indonesia untuk EMKM.

Permasalahan yang umumnya terjadi pada keuangan UMKM adalah
keterbatasan pemahaman dalam akuntansi pada entitas kecil. Hal ini
menjadi sebab UMKM menggunakan pencatatan sederhana yaitu hanya
mencatat penerimaan dan pengeluaran kas. Sedangkan laporan keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kinerja entitas pada suatu periode. Dengan
menggunakan laporan keuangan, entitas dapat mengetahui kinerja keuangan
dan dapat merencanakan apa saja yang harus dilakukan untuk

mengembangkan usahanya.

Hasil dari penelitian (Gunanto, 2015) dengan judul “Peran Laporan
Keuangan dalam rangka Memberdayakan dan Mengembangkan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sukaharjo” dijabarkan terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan

Menengah dalam usaha menerapkan Akuntansi Laporan Keuangan, yaitu :



1) Ketidaktahuan tentang manfaat dari laporan keuangan untuk usaha
mereka; 2) Kurangnya pengetahuan pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dalam pembuatan laporan keuangan. Tidak sedikit pula pelaku
UMKM yang tidak paham bagaimana caranya membuat laporan keuangan;
3) pelaku UMKM belum merasakan secara langsung manfaat penerapan
akuntansi laporan keuangan. Menurut (Rohman, 2019) pada penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Perkembangan Usaha Mikro Kecil
Menengah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1997-2017”
dikatakan UMKM dirasakan sulit untuk berkembang bukan hanya dari
masalah eksternal tetapi juga masalah internal seperti keahlian kerja,
pemasaran, dan cara pengelolaan keuangan. Dengan pengelolaan keuangan
yang baik dapat menjadi kunci dalam berwirausaha dan membuat usaha

mereka lebih lama bertahan.

Usaha peternakan ayam petelur termasuk usaha UMKM yang
membutuhkan laporan keuangan yang baik. Untuk mengembangkan
usahanya juga tentu membutuhkan modal yang lebih banyak. Sehingga
dengan adanya penerapan laporan keuangan berdasarkan SAK Indonesia
untuk EMKM, kegiatan usaha peternakan ayam petelur ini bisa lebih mudah
mengendalikan kinerja keuangan dan bisa mengembangkan usaha dengan
mengajukan KUR (Kredit Usaha Rakyat) kepada perbankan. Selain itu,
laporan keuangan juga bisa menjadi dasar dalam pelaporan perpajakan atas
penghasilan yang diperoleh oleh peternak sebagai entitas dalam bentuk

UMKM. Di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar Provinsi



Sumatera Barat, memiliki pelaku-pelaku usaha peternakan ayam ras petelur.
Namun, tidak satu pun dari pengusaha tersebut menerapkan penyusunan
laporan keuangan yang baik dalam bisnis usaha ternak mereka. Sehingga,
pengembangan bisnis usaha ternak ayam petelur belum bisa dilakukan

secara maksimal.

Peternakan Hanif Farm salah satu peternakan di Nagari Taluak
Kecamatan Lintau Buo, memiliki hampir 7.400 ekor ayam ras petelur per
Juni 2024. Dalam sehari, dapat diasumsikan bahwa ayam akan bertelur
hingga 82% per hari dari total ayam yang dimiliki oleh peternak. Dilihat
dari pencatatan penerimaan kas peternak yang secara manual, dalam
sebulan peternak dapat meraih omzet penjualan hingga Rp150.000.000.
Dengan jumlah pendapatan tersebut, Hanif Farm perlu menerapkan SAK
Indonesia untuk EMKM dalam proses penyusunan laporan keuangannya.
Untuk itulah peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah

(EMKM) Studi Kasus pada Peternakan Hanif Farm”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat dituliskan
rumusan masalahnya yaitu “Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada
peternakan Hanif Farm berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia

untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah (EMKM)?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(EMKM) dalam penyusunan laporan keuangan pada peternakan Hanif

Farm.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini penulis dapat memperoleh gambaran sejauh
mana materi tentang laporan keuangan yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan dapat diaplikasikan dan diterapkan pada kasus nyata dan
sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan pendidikan pada program
studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang.
2. Bagi UMKM
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi
peternak Hanif Farm dalam menyempurnakan pembuatan dan
penyusunan laporan keuangan secara baik dan benar serta mengacu pada
standar akuntansi yang berlaku.
3. Bagi Pembaca
Sebagai bahan pertimbangan, referensi, dan masukan kepada

pembaca bagaimana penyusunan laporan keuangan UMKM yang sesuai



dengan standar yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK Indonesia

untuk EMKM).
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